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Abstract

Weaver ants (O.smaragdina) are the most frequently encountered ants in the surrounding environment and
certainly have an important role, one of which is as a producer of antimicrobial compounds. Microbes are found naturally in
mixed populations and to obtain pure cultures, microbial isolation can be carried out. This study aims to isolate bacteria
from O.smaragdina from the head, body and tail. Bacterial isolation from O.smaragdina was carried out macroscopically and
microscopically. The results showed that macroscopically there were 6 bacterial isolates. Then microscopically the 6
isolates belong to the gram-positive bacteria. Also obtained 6 isolates with bacillus form.
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Abstrak

Semut rangrang (O.smaragdina) merupakan semut yang paling sering ditemui di lingkungan sekitar dan tentunya
memiliki peranan penting salah satunya sebagai penghasil senyawa antimikroba. Mikroba ditemukan secara alami dalam
populasi campuran dan untuk mendapatkan biakan murni dapat dilakukan isolasi mikroba.Penelitian ini bertujuan
mengisolasi bakteri dari O.smaragdina yang berasal dari bagian kepala, badan dan ekor. Isolasi bakteri dari O.smaragdina
dilakukan secra makroskopis dan mikroskopis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara makroskopis didapatkan 6 isolat
bakteri. Kemudian secara mikroskopis 6 isolat tersebut termasuk ke dalam bakteri gram positif. Serta didaptkan 6 isolat
dengan bentuk bacill.

Kata kunci: Isolasi. Bakteri. Semut. Oecophylla smaragdina
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Pendahuluan

Semut adalah jenis serangga yang termasuk ke dalam ordo Hymenoptera dengan famili Formicidae. Semut
ditemukan diberbagai tempat kecuali di daerah kutub. Semut termasuk ke dalam kelompok hewan yang biasanya hidup
didarat paling dominan di daerah tropis. Dari semua jenis serangga 1,27 % diantaranya adalah semut(Latumahina et al.,
2018)(Ahmad et al., 2019)(Ahmad et al., 2019). Semut rangrang termasuk semut yang paling sering ditemui di
lingkungan sekitar adalah semut rangrang (Oecophylla smaragdina). Semut rangrangmemiliki cara hidup yang khas yaitu
menjalin daun-daun di pohon untuk mendirikan sarangnya(Mele et al, 2000). Genus Oecophylla terdiri dari dua
macamyang tersebar luas di daerah yang terletak diantara garis khatulistiwa yaitu O.smaragdina dikawasan
AsiaTenggara dan O. longinoda di kawasan Afrika(Falahudin, 2012).

Morfologi semut rangrang sama dengan semut pada umumnya, dengan tubuh yang tidakmemiliki tulang di
badannya. Namun di permukaan tubuhnya dilapisi oleh kulit yang keras. Tubuh semut terbagi menjadi tiga bagian yaitu
caput (kepala), thorax (dada) dan perut (abdomen).Semut rangrang memiliki peranan yaitu sebagai pemangsa bagi
berbagai serangga (Mele et al., 2000). Selain menjadi sebagai predator, Menurt (Offenberg Joachim, 2010)semut rangrang
(O.smaragdina) memiliki peran utama sebagai pengendali hayati dalam dunia pertanian.

O.smaragdina juga mempunyai manfaat seperti semut pada umumnya. Semut adalah serangga yang dapat
menghasilkan senyawa antimikroba, menurutMarin et al (2006) salah satu sumber terdapatnya senyawa antimikroba pada
berbagai spesies semut adalah pada bagian kelenjar metapleura. Kelenjar metapleural pada beberapa garis keturunan
semut (Dinomyrmex (Camponotus),Oecophylla dan Polyrhachis) telah hilang(Johnson et al, 2008). Beberapadari garis
keturunan semut ini telah mengembangkan kemampuan untuk menghasilkan senyawa antimikroba melalui kelenjar
lainny. Maka untuk memastikan bahwa O.smaragdina juga memiliki senyawa antimikroba dilakukan isolasi mikroba
terlebih dahulu.

Mikroba secara alami ditemukan dalam populasi campuran. Untuk mendapatkan biakan murni dapat dilakukan
isolasi dengan pengenceran secara bertingkat. Isolasi mikroba merupakan cara untuk memisahkan mikroba dengan
mikroba lainnya untuk mempelajari sifat biakan, morfologi dan sifat mikroba lainnya(Puspitasari et al, 2012). Oleh karena
itu penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri semut rangrang (O.smaragdina).

Bahan dan Metode

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2022 di Laboratorium Penelitian UNP. Jenis penelitian adalah
penelitian deskriptif yang akan melakukan isolasi dan identifikasi baketri dari semut rangrang.

Pengambilan Sampel
Semut rangrang diambil dari kawasan di laboratorium Biologi Universitas Negeri Padang. Semut yang digunakan
adalah semut rangrang yang sudah dewasa.

Sterilisasi Permukaan Semut

Sterilisasi permukaan semut dilakukan menggunakan larutan hipoklorit 0,5% dan 1%. Sampel semut yang sudah dicuci
kemudian dimasukkan ke dalam beberapa larutan yaitu selama 1 menit ke dalam alkohol 70%, selama 2 menit ke dalam
larutan hipoklorit 0,5% dan 1%, selama 30 detik ke dalam alkohol (Yandila et al., 2018). Setiap pergantian larutan, sampel
dicuci menggunakan aquadest steril dan dikeringkan menggunakan tisu (Handayani et al., 2020).

Sterilisasi Alat dan Bahan

Sebelum semua peralatan digunakan sterilisasi perlu dilakukan dengan cara, peralatan yang sudah dicuci dan
dikeringkan dibungkus menggunakan kertas kemudian dimasukkan ke dalam plastik. Selanjutnya dimasukkan ke dalam
autoclafe selama 15 menit dengan suhu 121°C pada tekanan 15 Per Square Inci (PSI). Untuk alat yamg berbahan plastik
disterilisasi menggunakan alkohol 70%(Irdawati et al., 2017).
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Pembuatan Medium Agar

Medium agar yang digunakan adalah Nutrient Agar(NA). NA ditimbang sebanyak 5,6 gram kemudian dilarutkan
kedalam 200 ml aquadest dan dipanaskan menggunakan /ot plate hingga mendidih. Kemudian disterilkan dalam autoclafépada
suhu 121°Cpada tekanan 15 PSI ( Per Square Inct). Selanjutnya medium NA dituangkan ke dalam beberapa cawan petri yang
telah steril dengan keadaan di dalam laminar air flow, kemudian biarkan medium hingga padat setelah itu medium siap
dipakai.

Isolasi dan Pemurnian Bakteri dari Semut Rangrang

Semut  yang sudah sterilisasi permukaan  diinokulasikan pada medium NA. Medium yang mengandung
semutdiinkubasi selama 24-48 jam pada suhu kamar. Bakteri yang tumbuh di sekitar jaringan secara bertahap dimurnikan.
Bakteri dimurnikan dengan metode streak plate. Koloni bakteri yang sudah murni disimpan dalam bentuk stok kultur pada
medium NA miring(Putri et al., 2018).

Identifikasi Bakteri dari Semut Rangrang
Identifikasi bakteri dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan makroskopis berupa visualisasi
morfologi koloni tunggal bakteri. Pengamatan morfologi yang diamati adalah bentuk, warna, tepian dan elevasi koloni
bakteri. Setiap koloni yang mempunyai morfologi yang berbeda difoto untuk didokumetasikan(Yandila et al., 2018)
Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan teknik pewarnaan Gram(Afifah et al., 2018). Bakteri yang sudah diwarnai
diamati di bawah mikroskop untuk melihat bentuk sel dan jenis gram(Michael J Pelczar, 2019).

Hasil dan Pembahasan
Pengamatan Secara Makroskopis

Penelitian ini berhasil mengisolasi bakteri dari O.smaragdina. Pengamatan morfologi koloni perlu dilakukan agar
mempermudah proses identifikasi(Lay Bibiana, 1994). Bedasarkan pengamatan morfologi, didapatkan beberapa bentuk
koloni yang berbeda. Bentuk koloni bakteri dari O.smaragdina yang telah berhasil diisolasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengamatan Morfologi Koloni Bakteri dari Semut Rangrang

Kode Isolat Identifikasi Morfologi Morfologi Koloni

S.KP-1 Warna : kuning
Tepian : entire
Elevasi :Convex
Bentuk :circular

Ukuran : sedang
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S.KP-2 Warna : putih

Tepian : entire

Elevasi : raised
Bentuk : spindle

Ukuran : sedang

S.KP-3 Warna :putih

Tepian :undulate

Elevasi :convex
Bentuk :irregullar
Ukuran : kecil
S.BD-1 Warna : kuning
Tepian :undulate

Elevasi :convex

Bentuk :irregular
Ukuran : sedang
S.BD-2 Warna :putih

Tepian : entire

Elevasi :raised
Bentuk :irregular
Ukuran : sedang

S.EK-1 Warna : kuning

Tepian :entire

Elevasi :convex
Bentuk :circular

UKkuran : kecil

Ket : S* Semut. KP ( bagian kepala). BD (bagian badan). Ek ( bagian ekor)
Bedasarkan Tabel 1. Diketahui bahwa jenis isolat yang paling banyak ditemukan pada bagian kepala semut

rangrang (O.smaragdina) (3 isolat). Sedangkan yang paling sedikit ditemukan pada bagian ekor semut (1 isolat).Menurut
(Cappucino & Sherman, 2005)keanekaragaman bentuk morfologi koloni bakteri menunjukkan bahwa masing-masing koloni
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memiliki karakter yang berbeda. Identifikasi makroskopis meliputi bentuk koloni (spindle, rhizoid ,irregular, filamentous
dan circular), tepian (entire, undulate, lobate, curled, rhizoid, filamentous), elevasi (flat, raised, convex) dan warna meliputi
dari putih sampai kekuningan(Anggara et al., 2014).

Pengamatan Secara Mikroskopis

Pada pengamatan bakteri secara mikroskopis dengan metode pewarnaan gram menggunakan mikroskop binokuler
dapat dilihat pada tabel 2. Pewarnaan gram dibagi menjadi dua kelompok, pada bakteri gram positif tampak berwarna ungu
tua yang mempertahankan zat pewarna ungu kristal. Pada bakteri gram negatif berwarna merah, karena kehilanagn kristal
ungu ketika dicuci dengan alkohol dan diberi safranin(Lay Bibiana, 1994)

Tabel 2. Pengamatan Mikroskopis Isolat Semut Rangrang

Pengamatan Mikroskopis

Nama Isolat Bentuk Sel Gram Gambar
\‘ \\ _:\
SKP-1 Bacill Positif (+) S -
¢ SR
S.KP-2 Bacill Positif (+) TR
Ip= —-’m,*\ ". ,j -3
/ g
SKP-3 Bacill Positif (+) p 9,!') P \ f
e G ’\'7\\‘ v : -!\
- ks‘ ~. E - i
!  The v
? | )
y o P
S.BD-1 Bacill Positif (+) y 8 i_ :
\ / > >
S.BD-2 Bacill Positif (+)
SEK-1 Bacill Positif (+) & .

Hasil pengamatan mikroskopis diperoleh 6 isolat bakteri gram positif. Perbedaan warna yang terdapat pada
bakteri gram positif dan gram negatif menunjukkan adanya perbedaan struktur dinding sel antara bakteri gram positit dan
bakteri gram negatif. Pada Bakteri gram positif memiliki dinding sel dengan kandungan peptidoglikan yang tebal
sedangkan pada bakteri gram negatif struktur dinding selnya dengan kandungan lemak yang besar. Bentuk sel dan jenis
gram isolat bakteri dari semut rangrang dapat dilihat pada Tabel 2. Seluruh isolat bakteri dari semut rangrang yang
diisolasi berbentuk bacz/l.
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